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GADAH M¢Bta Kecil merupakan "Kota Antara"™ yang berfungsi
menjadi jembatan antara perkembangan kota besar dan daerah
pedesaan. Kota Kecil diharapkan dapat menyediakan fasili-
tas pelayanan yang lebih kurang hampir sama dengan kota
besar, sehingga dapat mengurangi arus migrasi ke kota
besar dengan menampung penduduk yang ada di daerah pede-
saan. Mengingat salah satu fungsi dari kota kecil sebagai
penyedia pelayanan fasilitas sosial ekonomi, penelitian
ini berusaha mengungkapkan sampai seberapa jauh peranan
yang diberikan oleh kota kecil terhadap perkembangan
daerah hinterland. Penelitian dilakukan di Kota Pakem
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta, merupakan
kota kecil sebagai Ibukota Kecamatan. Pembangunan Kota
Pakem tidak dapat terlepas dari kebijaksanaan Pembangunan
Perwilayahan Kabupaten Sleman, di mana Kota Pakem merupa-
kan pusat dari Satuan Kawasan Pengembangan (SKP) dengan
daerah hinterland yang meliputi seluruh desa di Kecamatan
Pakem, seluruh desa di Kecamatan Cangkringan, Desa Suko-
harjo, Sardonoharjo, Donoharjo (Kecamatan Ngaglik) dan
Desa Umbulmartani (Kecamatan Ngemplak) .

Tujuan penelitian 1ini yang pertama adalah untuk
mengetahui orientasi penduduk daerah hinterland Kota
Pakem dalam memanfaatkan fasilitas pelayanan sosial ekono-
mi, tujuan kedua adalah untuk mengetahui peran ekonomi
melalui kegiatan perdagangannya terhadap perkembangan
daerah hinterland. Untuk mencapai apa yang menjadi tujuan
penelitian ini, dilakukan penelitian dengan menggunakan
metode survai yaitu wawancara langsung dengan informan
kunci mengenai orientasi penduduk hinterland untuk menda-
patkan pelayanan dan sebagian pedagang warung, toko dan
bakul di Kota Pakem untuk mengetahui kegiatan perdagangan.
Dari data primer dan sekunder yang dapat dikumpulkan,
dilakukan analisa kualitatif dan kuantitatif menggunakan
analisa fungsi pelayanan, tabel silang tunggal maupun
ganda dan statistik menggunakan kai kuadrat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak semua pen-
duduk yang tinggal di daerah hinterland memanfaatkan fasi-
litas pelayanan sosial ekonomi di Kota Pakem, terutama
penduduk di wilayah Kecamatan Ngaglik dan Ngemplak karena
efek tarikan yang lebih besar dari Yogyakarta sebagai kota
dengan hirarki I. Jenis pelayanan yang banyak dimanfaakan
oleh penduduk hinterland adalah jenis pelayanan yang
bersifat mpon policy dalam pengadaannya vyaitu fasilitas
pelayanan ekonomi. Dengan demikian Kota Pakem lebih banyak
melayani penduduk di lereng Gunungapi Merapi selatan yaitu
penduduk wilayah Kecamatan Cangkringan dan Pakem. Kegiatan
perdagangan di Kota Pakem dalam perkembangannya cenderung
melayani kebutuhan barang untuk kebutuhan sendiri dan
multiplier effect bagi kegiatan ekonomi lainnya kecil. Ini
mengidentifikasikan bahwa kecilnya peran Kota Pakem dalam
perkembangan daerah hinterland, khususnya dalam penciptaan
kesempatan kerja non pertanian, diversifikasi mata penca-
harian dan penurunan tekanan penduduk terhadap lahan,
walau demikian mempunyai potensi untuk dikembangkan ter-
utama dalam kegiatan pengumpul dan penyebar hasil produksi
pertanian baik dari daerah hinterland maupun sekitarnya.
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